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ABSTRAK 

 

 

Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia serta 

menghidupkan berbagai jenis usaha, salah satunya wisata kuliner yang merupakan 

bagian dari kegiatan pariwisata yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. Wisata kuliner yaitu kegiatan yang mengangkat tema beragam jenis makanan 

dan minuman yang disajikan diwarung-warung pinggir jalan dengan harga yang 

murah., Desa Pulau Sejuk merupakan desa yang mempunyai tempat wisata kuliner 

yang cukup beragam, salah satunya yaitu Pecotot Reborn. Wisata kuliner di Desa 

Pulau Sejuk menyajikan menu makanan dan jajanan khas daerah jawa yaitu salah 

satunya klepon yang menjadi ciri khas wisata kuliner di daerah ini dan menjadi 

alasan penamaan wisata kuliner pecotot reborn. Dalam pengembangan wisata 

Kuliner pemerintah harus turut serta didalamnya, dengan demikian masyarakat 

akan memberikan sumbangsih dan dukungan jika dianggap usaha tersebut bisa 

memberikan efek positif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Persepsi 

Masyarakat Terhadap Wisata Pecotot Reborn Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa Pulau Sejuk. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif  kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dimana metode ini cocok untuk meneliti masalah yang sudah 

jelas, memiliki populasi yang luas dan bermaksud untuk menguji hipotesis, dengan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwasannya masyarakat ber-
persepsi atau menilai pecotot reborn sangat berdampak positif dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Pulau Sejuk,  

Kata Kunci: Persepsi, Pecotot Reborn, Kesejahteraan Masyarakat  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1.Latar  Belakang Masalah  

Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia serta 

menghidupkan berbagai jenis usaha. Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah (Juliana, 2019, hal. 98) 

Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang 

perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan daerah. Hal ini dilakukan menyeluruh dan merata sehingga perlu 

adanya pembinaan yang terarah dan terkoordinir. Disamping itu, konsep tentang 

pariwisata mencakup tentang upaya pemberdayaan, usaha pariwisata, objek dan 

daya tarik (Dita Zakia, 2021, hal. 1) 

Pariwisata juga merupakan serangkaian aktivitas yang pelaksanaannya 

dilangsungkan oleh individual atau kolektif dalam satu area tertentu. Aktivitas 

tersebut menggunakan kemudahan, layanan serta aspek pendukung lainnya yang 

disediakan oleh pemerintah maupun penduduk dengan tujuan agar mampu 

mengimplementasikan kenyamanan, keinginan yang dapat dinikmati oleh 

pengunjung. Ismayani (2010) menjelaskan bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan 

dinamis dan melibatkan banyak orang yang menghidupkan berbagai jenis usaha. 

Kegiatan wisata terdiri dari tiga komponen utama yaitu wisatawan yang menjadi 

aktor dalam kegiatan wisata, geografi yang merupakan pergerakan wisatawan dari 
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daerah asal wisatawan, daerah transit, daerah tujuan wisata dan industri pariwisata 

yang menyediakan daya tarik, jasa serta menyediakan sarana pariwisata (Sri 

Rahayu Dkk, 2022, hal. 1-2). 

Pembangunan pariwisata dapat meningkatkan pendapatan suatu negara. 

Sektor ini memberikan peluang bergeraknya berbagai kegiatan ekonomi 

masyarakat. Para wisatawan yang berkunjung pada suatu negara membawa devisa 

ke negara tersebut. Dengan devisa, maka negara akan memperoleh dana 

pembangunan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Oleh karena itu, 

sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu mengintegrasikan 

kemajuan perekonomian pada berbagai dimensi pada skala nasional, regional, dan 

global. Salah satu potensi wisata yang terus dikembangkan dalam rangka 

meningkatkan perekonomian masyarakat adalah wisata kuliner yang merupakan 

bagian dari sektor pariwisata global.  

Wisata kuliner yaitu wisata yang berkaitan dengan penyediaan makanan 

dan minuman. Sekarang berkunjung ke daerah wisata dan berburu kuliner khas 

daerah telah menjadi sebuah tren bahkan mereka tidak segan-segan membayar 

mahal untuk menikmati suatu hidangan. Begitu juga gaya hidup masyarakat yang 

telah berubah, mereka makan bukan hanya untuk mengenyangkan perut saja, terapi 

juga mencari suasana dan pelayanan sebagai bagian dari sajian makanan yang 

dipesan (Dita Zakia, 2021, hal. 1) 

Wisata Pecotot Reborn di Desa Pulau Sejuk yang kini tengah viral, kian 

banyak dikunjungi oleh masyarakat terutama oleh anak-anak muda. Dengan adanya 

wisata kuliner di Desa Pulau Sejuk diharapkan dapat menjadi penyebab terjadinya 
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perubahan  dalam hal ekonomi bagi masyarakat sekitar. Terjadinya perubahan 

ekonomi yang disadari ataupun tidak disadari dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya karena adanya penemuan-penemuan baru, hasrat ingin maju, 

faktor lingkungan dan lain-lain. Kabupaten Batu Bara memiliki tempat wisata 

kuliner yang lumayan banyak, salah satunya pecotot reborn di desa Pulau Sejuk 

yang kini tengah viral dan ramai didatangi pengunjung. Lokasi wisata kuliner yang 

berada di tengah-tengah masyarakat, memudahkan pengunjung untuk datang. 

Wisata kuliner di desa Pulau Sejuk menyajikan menu makanan dan jajanan khas 

daerah jawa yaitu salah satunya klepon yang menjadi ciri khas wisata kuliner di 

daerah ini dan menjadi alasan penamaan wisata kuliner pecotot reborn. 

Pada awal berdirinya wisata pecotot reborn yaitu sebelum tahun 2000an 

daerah itu memang ramai dikunjungi oleh masyarakat, dan ditempat itu juga warga 

sekitar banyak yang menjual makanan-makanan khas jawa. Tempat itu pun sempat 

menjadi tempat favorit tongkrongan-tongkrongan anak muda sekitar sembari 

memakan kue-kue khas jawa tersebut. Seiring dengan berjalannya waktu, 

memasuki tahun 2000an daerah itu mulai sepi peminat sehingga mengakibatkan 

orang yang berjualan di tempat itu pun vakum dan tak berjualan lagi. 

Kini dengan semangat baru bapak siswanto selaku kepala desa Pulau Sejuk 

ingin membangkitkan dan menghidupkan kembali wisata kuliner pecotor reborn, ia 

pun melihat ada peluang untuk mendongkrak sektor perekonomian warganya. 

Sehingga ia menginginkan daerah itu aktif kembali (Reborn). Beliau pun optimis 

untuk menjadikan daerah itu sebagai pusat wisata kuliner tradisional. Seiiring 

berjalannya waktu, Siswanto pun terus berbenah dan sedikit demi sedikit memoles 
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wajah Pecotot Reborn agar tampak menarik dan diminati pengunjung. Hingga 

akhirnya pada Sabtu (19/8/2023), Pecotot Reborn ini  diresmikan dan dibuka 

kembali. 

Pembukaan kembali wisata kuliner pecotot reborn sangat disambut baik 

oleh masyarakat, terutama masyarakat sekitar yang begitu antusias karena mereka 

bisa berjualan kembali di tempat itu. Tentu saja ini menjadi hal yang baik, karena 

Peran masyarakat sangat di butuhkan untuk terciptanya suatu kondisi yang 

menguntungkan bagi pengembangan wisata. Masyarakat harus menjadi pelaku 

guna mendorong terciptanya UMKM di desa Pulau Sejuk. Kerja sama yang baik 

antara masyarakat dan kepala desa sangat dibutuhkan agar apa yang dicita-citakan 

tercapai. Seperti yang dikatakan oleh yustisia (2018, hal. 20) bahwa pemerintah 

harus turut serta mendukung wisata kuliner dan menjadi penggerak perubahan.  

Masyarakat akan memberikan sumbangsih dan dukungan jika dinilai usaha tersebut 

bisa memberikan efek positif terhadap mereka, terutama dalam meningkatkan taraf 

hidup atau perekonomian masyarakat, Peningkatan intensitas pemakaian tenaga 

kerja dalam pengembangan pariwisata tidak hanya diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat, tetapi juga mampu menciptakan kesempatan kerja dan 

mengurangi tingkat kemiskinan. Keberhasilan pengembangan pariwisata 

menghasilkan peningkatkan aliran devisa ke dalam negeri dan memperkuat mata 

uang rupiah serta menciptakan kegiatan ekonomi lanjutan seperti pengembangan 

hotel, restoran dan lain-lain yang mampu menciptakan lapangan kerja (Besar, 2012, 

hal. 75; Fajri, 2010, hal. 2). 
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Menurut Asti (2022, hal. 2) Pemerintah kota Surabaya sendiri mengakui, 

jika kuliner menjadi salah satu kekuatan atau komoditas pariwisata Surabaya selain 

shopping, MICE (meeting, incentive, convention, exhibition), golf dan heritage. 

Menurut weli (2023, hal. 282) Industri kuliner merupakan sektor yang cukup 

menjanjikan dalam menumbuh kembangkan perekonomian suatu wilayah. Hal ini 

terbukti bahwa tingkat konsumsi di Indonesia sangat banyak sehingga membawa 

dampak positif bagi perekonomian khususnya masyarakat setempat yang 

berdampak pada kegiatan usaha. Kuliner mempunyai peran penting dalam industri 

destinasi. Sebab sebagian besar pengeluaran pengunjung untuk kuliner. Selain itu, 

kuliner menjadi daya tarik yang kuat untuk mendatangkan pengunjung, bisnis 

kuliner juga sangat digemari banyak masyarakat karena negara Indonesia terkenal 

akan makanannya. 

Penelitian yang membahas terkait wisata kuliner sudah banyak dilakukan 

sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu (2022) dimana 

penelitian ini mengkaji tentang upaya pengembangan fasilitas di lokasi wisata 

kuliner Saliper Ate yang merupakan potensi dalam mendukung peningkatan 

perekonomian UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM wisata 

kuliner masih perlu melakukan perbaikan agar dapat meningkatkan mutu dan daya 

tarik, sehingga dapat mengikuti perkembangan jaman. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Neny Marlina (2017) dimana penelitian ini bertujuan tujuan 

memberikan gambaran atas keterlibatan pelaku lokal (pemerintah, swasta, 

masyarakat) dalam menjalankan strategi pengembangan desa wisata. Hasil 

penelitian menunjukan pariwisata desa memang mendorong perubahan sosial 
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menuju kesejahteraan yang dapat dilihat dari tingkat partisipasi dan perekonomian 

masyarakat. Kemitraan, promosi dan festival Kegiatan merupakan cara untuk 

mendorong peran serta masyarakat dalam melestarikan alam, sumber daya dan 

sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia Desa Pariwisata Kandri. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Novi Arista Agustin (2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi potensi wisata kuliner ikan 

bakar sebagai daya tarik wisata di Pantai Blimbingsari. 2) Mengidentifikasi 

pengelolaan wisata kuliner di Pantai Blimbingsari. 3) Mengetahui dampak adanya 

wisata kuliner ikan bakar di Pantai Blimbingsari. Hasil reduksi data menunjukkan 

keberadaan wisata kuliner memberikan dampak yang besar bagi masyarakat yang 

berkontribusi dalam pengelolaan wisata di Blimbingsari. 

Dari penelitian diatas tampak bahwa belum ada penelitian serupa yang 

berupaya melihat persepsi masyarakat, selama ini penelitian terhadap wisata desa 

hanya mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat saja. Oleh karena itu penelitian 

ini penting dilakukan guna melihat dampak dan bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap keberadaan wisata kuliner di Desa Pulau Sejuk. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan sebelumnya 

maka menarik untuk diteliti bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan 

wisata kuliner di desa Pulau Sejuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Wisata Pecotot Reborn Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Pulau Sejuk”. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana Persepsi Masyarakat 

Terhadap Wisata Pecotot Reborn dalam Meningkatkan Kesejahteraan? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Masyarakat 

Terhadap Wisata Pecotot Reborn Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

di Desa Pulau Sejuk  

1.4.Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik itu 

secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan konsep-

konsep baru dan memperkuat khasanah pengetahuan kesejahteraan sosial 

melalui wisata kuliner diwilayah pedesaan, serta menambah kajian-kajian 

baru. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini menjadi salah satu syarat kelulusan 

2) Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi dan rujukan penelitian bagi 

mahasiswa  

3) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mahasiswa tentang 

keberadaan wisata kuliner dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 
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1.5.Sitematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah, 

rususan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS   

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah 

yang diteliti dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, defenisi konsep, defenisi oprasional, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi 

dan waktu penelitian, serta deskripsi ringkas objek 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab penutup terdiri dari simpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Persepsi 

2.1.1.Definisi Persepsi 

Persepsi adalah proses pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu 

informasi terhadap stimulus. Stimulus sendiri didapat dari proses penginderaan 

terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya 

diproses oleh otak. Secara umum para ahli sependapat bahwa terjadinya persepsi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman, latar belakang pengetahuan, 

latar belakang fisik, sosial dan budaya. Dalam proses komunikasi antara manusia 

dan obyek hanya terjadi jika tanda, simbol dan spasial dapat dibaca oleh kognisi 

manusia yang dibekali oleh faktor-faktor tadi yang kemudian membentuk persepsi, 

sikap dan perilaku (Harisah, 2008, hal. 1). 

Sedangkan menurut Rini dkk (2019, hal. 157) persepsi sosial adalah proses 

menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian yang dialami dalam lingkungan 

manusia. Oleh karena itu manusia bersifat emosional, sehingga penilaian terhadap 

orang akan mengandung resiko. Setiap orang memiliki gambaran berbeda 

mengenai realitas sekelilingnya karna setiap orang memiliki persepsi berbeda 

terhadap lingkungan sosialnya. 

Persepsi (dari bahasa latin, perceptio) adalah pengorganisasian, 

identifikasi, dan interpretasi terhadap informasi sensorik yang kita terima, sekaligus 

mewakili pemahaman kita terhadap informasi yang disajikan, atau mewakili 
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pemahaman kita terhadap lingkungan (Schacter, 2011 dalam Alo Lilweri, 2022, hal. 

1). Persepsi berkaitan dengan sinyal yang melewati sistem saraf yang diakibatkan 

oleh rangsangan fisik atau kimia dari sistem sensorik. Misalnya, penglihatan 

melibatkan cahaya yang memantulkan retina mata, pembauan dimediasi oleh 

molekul penciuman, dan pendengaran melibatkan tekanan gelombang pada telinga. 

Persepsi bukan hanya penerimaan pasif dari sinyal-sinyal ini, tetapi juga dibentuk 

oleh proses pembelajaran, ingatan, harapan, dan perhatian penerima.  

Persepsi dapat dibagi menjadi dua proses, yaitu: (1) proses imput sensorik, 

yang mengubah informasi tingkat rendah ini ke informasi tingkat lebih tinggi 

(misalnya, mengekstak bentuk untuk pengenalan objek); dan (2) proses yang terkait 

dengan konsep tentang harapan seseorang (atau pengetahuan), mekanisme restoratif 

dan selektif (seperti perhatian) yang memngaruhi persepsi.  

2.1.2.Faktor Yanng Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Walgito (2004) faktor yang dapat mempengaruhi dalam proses 

persepsi, antara lain :  

a. Faktor Internal Faktor internal yang mempengaruhi persepsi seseorang 

adalah segala sesuatu yang berasal dari dalam individu. Ada 5 faktor 

internal yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu : pengalaman, 

perasaan, kemampuan berpikir, kerangka acuan, dan motivasi. 

b. Faktor Eksternal Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi 

seseorang antara lain faktor stimulus (kekuatan stimulus, kejelasan 

stimulus) dan faktor lingkungan di mana persepsi itu berlangsung. 

2.1.3.Bentuk Persepsi 
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Adapun bentuk persepsi dibagi menjadi dua macam yaitu: 

a. Persepsi positif, yaitu manifestasinya berupa rasa senang sehingga 

dalam memberikan respon atau reaksi selanjutnya akan menampakan 

kecenderungan untuk berbuat. 

b. Persepsi negatif, yaitu manifestasinya berupa rasa tidak senang 

sehingga akan menampakan kecenderungan reaksi untuk menghindar, 

menjayh dan bisa menimbulkan antisipasi atau cuek. 

Menurut Andi (2022, hal:7) Persepsi masyarakat bersumber dari latar 

belakang pendidikan sarjana di bidang teknik, arsitektur, sosial, politik, sains, 

agama, dan Kesehatan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pendapat atau 

tanggapan masyarakat memiliki dasar keilmuan yang relevan dengan pengaruh 

transfigurasi bangunan, seperti bidang Pendidikan Teknik dan Arsitektur. 

2.2.Wisata Kuliner 

Menurut Fajri (2010, hal. 10) wisata kuliner adalah program yang 

mengangkat tema beragam makanan, khususnya yang disajikan warung-warung 

pinggir jalan dan berharga murah serta dipenuhi pelanggan. Istimwanya, tempat-

tempat yang dikunjungi tersebar diseluruh pelosok kota maupun kabupaten. 

Sedangkan pariwisata menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan disebutkan bahwa pariwisata adalah 

berbagai macam kegiatan wisata dan dikukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. 

Pariwisata adalah keseluruhan kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat 

untuk mengatur, mengurus dan melayani kebutuhan wisatawan Pariwisata 
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merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia, baik secara 

perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara lain. Kegiatan tersebut 

menggunakan kemudahan, jasa, dan faktor penunjang lainnya yang diadakan oleh 

pemerintah dan atau masyarakat, agar dapat mewujudkan keinginan wisatawan. 

(Dita Zakia, 2021, hal. 14). 

Rober Mc.Intosh dan Shashikant Gupta mengungkapkan bahwa pariwisata 

adalah gabungan gejala dan hubungan yang timbul dari interaksi wisatawan, bisnis, 

pemerintah tuan rumah serta masyarakat tuan rumah dalam proses menarik dan 

melayani wisatawan-wisatawan serta para pengunjung lainnya. 

Produk industri pariwisata cukup beragam, meliputi semua jasa yang 

diberikan oleh berbagai perusahaan semenjak seorang wisatawan meninggalkan 

kediamannya sampai ditempat tujuan, hingga kembali ketempat asalnya untuk 

mengembangkan kepariwisataan alam sebagai suatu industri, maka perlu diketahui 

beberapa sifat khusus dari industri pariwisata. 

2.2.1.Faktor yang Mendasari Pariwisata Sebagai Pembangkit 

Ekonomi Daerah  

Ada tiga faktor yang mendasari pariwisata sebagai pembangkit ekonomi 

daerah yaitu: 

a. Pariwisata merupakan jasa inheren dengan kehidupan masyarakat 

modern semakin tinggi tingkat pendidikan ekonomi masyarakat maka 

kebutuhan akan wisata semakin besar pula. 

b. Pariwisata mempunyai kekuatan yang sinergik karena keterkaitan erat 

sekali dengan berbagai sektor lainnya. Pariwsiata berkembang dan 
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maju bersama bidang dan sektor pembangunan lainnya. Mulai dari 

perhubungan, pertanian, perdagangan, lingkungan hidup, sumber daya 

manusia dan lain sebagainya. 

c. Tumpuan pariwisata sebagai kekuatan daya saing sumber daya yang 

terolah. Hal ini mengindikasikan bahwa aktifitas pelayanan yang 

menjadi inti pariwisata terletak pada sumber manusia yang berkualitas 

terletak pada sumber daya manusia yang berkualitas yang tepat 

mengembangkan daya tarik objek wisata. 

Menurut Nirsalam (2022, hal. 18) Pariwisata pedesaan merupakan salah 

satu pengembangan destinasi wisata dan juga merupakan bagian dari 

pengembangan wisata minat khusus, yang setara dengan wisata minat khusus 

lainnya seperti, wisata budaya dan sejarah, wisata olahraga dan rekreasi, wisata 

kuliner dan belanja, wisata alam dan ekowisata. Pedesaan menjadi salah satu 

destinasi wisata karena pedesaan mempunyai banyak potensi sumber daya yang 

dapat menjadi daya tarik bagi orang luar, seperti pemandangan pegunungan, hawa 

yang sejuk, pantai yang bersih, atau wilayah pedesaan tersebut mempunyai potensi 

di bidang agrowisata.  

Konsep pariwisata pedesaan adalah terletak pada kegiatan pariwisata di 

pedesaan, yang memiliki skala, karakter dan fungsi, yang mencerminkan pola yang 

berbeda dan kompleks pada lingkungan ekonomi, sejarah dan lokasi. Menggunakan 

konsep pariwisata pedesaan, berarti pengembangan pariwisata di atas lanskap dan 

atraksi pedesaan, dan menganjurkan pengembangan sumber daya pariwisata 

pedesaan. Pariwisata pedesaan adalah kegiatan waktu luang atau liburan 
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berdasarkan daya tarik wisata pedesaan dan sumber daya lainnya. Secara umum 

diyakini bahwa pariwisata pedesaan dapat mengarah pada peningkatan kualitas 

hidup penduduk pedesaan. Wisata pedesaan juga dapat membantu melestarikan 

warisan budaya masyarakat pedesaan dan juga merupakan cara penting untuk 

mengentaskan kemiskinan. Pencapaian tujuan kegiatan pariwisata pedesaan 

terletak pada pengoperasian usaha skala kecil, kepemilikan lokal, partisipasi 

masyarakat dan keberlanjutan budaya dan lingkungan lokal. 

2.2.2.Peran Penting Dalam Industri Wisata Kuliner  

Seiring Meningkatnya Kompetisi Diantara Tempat Tujuan Wisata 

kebudayaan lokal di suatu daerah menjadi hal yang berharga sebagai produk untuk 

menarik turis, khususnya dalam bidang kuliner. Peran penting dalam industri wisata 

kuliner diantaranya yaitu: 

a. Menjadi pusat pengalaman berwisata bagi wisatawan. Dari sudut 

pandang wisatawan, makanan dengan identitas lokal setara dengan 

perjalanan mengelilingi museum dan monumen. 

b. Menjadi pembentuk identitas yang signifikan pada masyarakat era 

pasca modern sebagai elemen dari identitas dan representasi budaya 

lokal. 

c. Sebagai produk wisata budaya kreatif. Gastronomi diharapkan dapat 

menuju ke arah kemajuan yang memiliki adab, budaya mempersatukan 

dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari gastronomi lain yang 

dapat memperkembangkan atau memperkaya gastronomi tradisional. 
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Dengan begitu, dapat mempertinggi derajat kemanusiaan masyarakat 

lokal serta turut memperkaya gastronomi dunia. 

Pelestarian dalam bidang kuliner di Indonesia ini patut dilakukan dengan 

3 M yaitu dengan memelihara, memanfaatkan serta mengembangkan. Pertama, kita 

perlu memelihara dengan menjaga kuliner nusantara sebagaimana aslinya dalam 

berbagai literatur dari penyajian dengan beragam komponen rasa. Kedua, perlu 

adanya upaya dalam memanfaatkannya terkait dengan kebutuhan tertentu. Ketiga, 

mengembangkan kuliner nusantara dengan menambahkan dan memperkaya ide 

atau gagasan baru sehingga dapat dipromosikan ke mancanegara yang diharapkan 

dapat menarik minat wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara sebagai 

salah satu daya tarik pariwisata dan salah satu subsektor ekonomi kreatif, serta 

dalam meningkatkan citra Indonesia.  

Dalam pengembangannya, wisata kuliner mencakup beberapa hal tertentu 

dan berikut merupakan delapan hal cukupan wisata kuliner menurut Gaztelumendi 

yaitu wisata kuliner adalah pasar yang berkembang, mengetahui seperti apa 

wisatawan kuliner, wilayah sebagai tulang punggung dalam mempersembahkan 

kuliner, produk sebagai dasar wisata kuliner, warisan budaya, tradisi dan inovasi, 

keberlanjutan dan kerjasama (Dita Zakia, 2021, hal. 23-24) 

Pengembangan pariwisata kuliner tidak hanya menawarkan potensi besar 

dalam merangsang perekonomian lokal, nasional dan regional namun juga 

menjanjikan tercapainya keberlanjutan pembangunan pada masa depan. 
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2.3.Pecotot Reborn 

Pecotot Reborn merupakan suatu tempat wisata kuliner tradisional dan 

akan menjadi pusat UMKM di Desa Pulau Sejuk. Tempat itu diberi nama Pecotot 

Reborn karena awal mulanya daerah itu memang ramai dikunjungi oleh 

masyarakat, dan ditempat itu juga warga sekitar pun banyak yang menjual 

makanan-makanan khas jawa seperti getuk, cenil, tiwol, dan klepon alias pecotot. 

Tempat itu pun sempat menjadi tempat favorit tongkrongan-tongkrongan anak 

muda sekitar sembari memakan kue-kue khas jawa tersebut. Namun ditempat itu, 

masyarakat lebih banyak yang meminati kue klepon alias pecotot. Sehingga mulai 

terkenallah daerah itu dengan sebutan pecotot. Seiiring dengan berjalannya waktu, 

memasuki tahun 2000an daerah itu mulai sepi peminat sehingga mengakibatkan 

orang yang berjualan disitu pun vakum dan tak berjualan lagi.  

Kemudian, dimasa kepemimpinan Siswanto ini, ia pun melihat ada 

peluang untuk mendongkrak sektor perekonomian warganya. Sehingga ia 

menginginkan daerah itu aktif kembali (Reborn). Beliau pun optimis untuk 

menjadikan daerah itu sebagai pusat wisata kuliner tradisional. Seiiring berjalannya 

waktu, Siswanto pun terus berbenah dan sedikit demi sedikit memoles wajah 

Pecotot Reborn agar tampak menarik dan diminati pengunjung. Pecotot Reborn 

terdapat 12 gerai yang menjual makanan tradisional dan bermacam kuliner lainnya 

serta fasilitas tempat duduk dan tempat bermain anak. Hingga akhirnya pada Sabtu 

(19/8/2023), Bupati Batu Bara Ir H Zahir MAP membuka dan meresmikan kawasan 

kuliner Pecotot Reborn di Desa Pulau Sejuk, Kecamatan Datuk Lima Puluh 

Kabupaten Batu Bara. 
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2.4.Kesejahteraan Sosial 

Kesejahteraan sosial dalam artian yang sangat luas mencakup berbagai 

tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik 

(Rukminto, 2018, hal. 4). Taraf kehidupan yang lebih baik ini tidak hanya diukur 

secara ekonomi dan fisik belaka, tetapi juga ikut memerhatikan aspek sosial, mental 

dan segi kehidupan spiritual, agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 

diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Menurut Suradi (2007, dalam Mohd.Yusri, 2021, hal.  4), menjelaskan 

kesejahteraan sosial adalah hak bagi setiap warga negara. Kesejahteraan sosial 

merupakan tujuan akhir dari pembangunan nasional, yang dilaksanakan negara 

bersama dengan masyarakat. Kesejahteraan sosial merupakan indikator kinerja 

pembangunan nasional.  

Kata "Kesejahteraan Sosial" itu sendiri dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang sebagai berikut : 

a. Menurut Midgley (1995) dalam Isbandi Rukminto (2018, hal. 5), 

Kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu kondisi di mana 

orang dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat berelasi dengan 

lingkungannya secara baik. Dalam kaitan dengan defenisi diatas, 

midgley menekankan bahwa kondisi kesejahteraan sosial (social 

welfare) atau (social well-being) terdiri dari tiga elemen utama yaitu: 

1) Pertama tindakan dimana suatu masalah sosial dapat dikelolah  

2) Kedua sejauh mana kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi  
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3) Yang terakhir, tingkatan dimana kesempatan untuk 

mengembangkan diri disediakanataupun difasilitasi oleh 

pemerintah. 

b. Kesejahteraan sosial seringkali dikaitkan dengan pembangunann 

sektoral, spicker (1995) dalam  Isbandi Rukminto (2018, hal.6) dalam 

membahas kebijakan sosial mengemukakan ada lima aspek utama yang 

harus diperhatikan. Kelima aspek ini sangat terkait erat dalam 

pembahasan kebijakan sosial yang bertujuan untuk menciptakan 

kesejahteraan masyarakat. Kelima aspek ini dikenal dengan nama “big 

five”, yaitu: 

1) Kesehatan 

2) Pendidikan  

3) Perumahan 

4) Jaminan sosial 

5) Pekerjaan sosial 

c. Kesejahteraan sosial sebagai suatu layanan dan/atau system layanan., 

kesejahteraan sosial merupakan sistem yang terorganisir dari berbagai 

institusi dan layanan kesejahteraan sosial yang dirancang guna 

membantu individu ataupun kelompok agar dapat mencapai standar 

hidup dan kesehatan yang lebih memuaskan. 

d. Kesejahteraan Sosial Sebagai Suatu Ilmu. Berdasarkan 

perkembangannya, ada beberapa defenisi yang dikemukakan dalam 
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upaya menggambarkan kesejahteraan sosial sebagai suatu ilmu. 

Sebagai suatu ilmu, kesejahteraan sosial dapat dilihat sebagai: 

1) “Ilmu yang mencoba mengembangkan pemikiran, strategi dan 

teknik untuk meningkatkan kesejahteraan suatu masyarakat, 

baik dari level mikro, mezzo maupun makro”  

2) “The study of agencies, programs, personnel, and policies 

which focus on the delivery of social services to individuals, 

groups and communities”  

3) “Ilmu terapan yang mengkaji dan mengembangkan kerangka 

pemikiran serta metodelogi yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas hidup (kondisi) masyarakat antara lain 

melalui pengelolaan masalah sosial, pemenuhan kebutuhan 

hidup masyarakat, dan pemaksiamalan kesempatan anggota 

masyarakat untuk berkembang”.  

Dari ketiga defenisi tersebut terlihat bahwa ilmu kesejahteraan sosial 

adalah ilmu yang bersifat terapan (Rukminto, 2018, hal. 7-9). 

Kesejahteraan sosial sebagai kegiatan pertolongan diyakini telah ada sejak 

masa masyarakat primitif sekalipun dalam bentuk tolong menolong untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi anggotanya. Secara historis, kesejahteraan sosial 

telah mengakar lama dalam tradisi China, India, Mesir Kuno, Yunani, dan Yahudi. 

Namun demikian, kesejahteraan sosial mulai menjadi sangat populer pada tradisi 

Eropa (Darwis, 2015, hal. 1) 
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2.4.1.Tujuan Kesejahteraan Sosial 

Kesejahteraan sosial sebagai sistem mempunyai tujuan, yakni: 

a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti mencapai standar 

kehidupan pokok, sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan relasi-

relasi sosial yang baik dalam lingkungannya 

b. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik, apakah itu kepada 

masyarakat dilingkungannya, misalnya menggali sumber-sumber daya, 

meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan. 

Schneiderman dalam Sugeng, (2020, hal. 26) menguraikan tujuan-tujuan 

sistem kesejahteraan sosial sebagai berikut: 

a. Sistem Pemeliharaan (maintenance system) yaitu kesejahteraan sosial 

mencakup pemeliharaan dan menjaga keseimbangan atau kelangsungan 

keberadaan serta nilai-nilai sosial. 

b. Sistem Pengawasan (control system) tujuannya adalah mengadakan 

pengawasan secara efektif terhadap prilaku yang tidak sesuai atau 

menyimpang dari nilai-nilai sosial yang ada. 

c. Sistem Perubahan (change system) tujuannya adalah mengadakan 

perubahan kea rah berkembangnya suatu sistem yang lebih efektif bagi 

anggota masyarakat. 

2.4.2.Fungsi Kesejahteraan Sosial 

Pada dasarnya, fungsi-fungsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk 

menghilangkan atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan perubahan-

perubahan sosial-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi 
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sosial yang negatif terhadap pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi yang 

mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ada empat fungsi 

kesejahteraan sosial, yakni: 

a. Fungsi Penyembuhan (Curative) 

Kesejahteraan sosial melaksanakan fungsi penyembuhan bila 

didalamnya tercakup sekumpulan kegiatan yang bertujuan untuk 

menghilangkan kondisi-kondisi, ketidakmampuan fisik, emosional, dan 

sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut dapat berfungsi 

secara normal kembali di dalam masyarakat. 

b. Fungsi Pencegahan (Preventive)  

Fungsi pencegahan dalam kesejahteraan sosial bertujuan untuk 

memperkuat keluarga, kelompok-kelompok, dan kesatuan-kesatuan 

masyarakat agar jangan sampai timbul masalah-masalah sosial yang 

baru. 

c. Fungsi Pengembangan (Development)  

Kegiatan kesejahteraan sosial yang bersifat pengembangan, tujuan-

tujuan dan orientasinya adalah untuk memberikan sumbangan 

langsung bagi proses pembanguanan. 

d. Fungsi Penunjang (Supportive) 

Fungsi penunjang dalam kesejahteraan sosial ini mencakup kegiatan 

untuk membantu mencapai tujuan-tujuan sector lain. 

 

2.5.Hipotesis 
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Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang harus 

dibuktikan kebenaranya melalui penyelidikan ilmiah (Muri Yusuf, 2014, hal. 130). 

Dalam pengembangan wisata Kuliner pemerintah harus turut serta didalamnya, 

dengan demikian masyarakat akan memberikan sumbangsih dan dukungan jika 

dianggap usaha tersebut bisa memberikan efek positif  terhadap mereka, terutama 

dalam meningkatkan taraf hidup atau perekonomian masyarakat. Dengan demikian 

penelitian ini dilakukan dengan asumsi dasar bahwasannya masyarakat menilai 

bahwa pecotot reborn sangat berdampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Pulau Sejuk.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Jenis Penelitian 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif  

kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif mencoba memberikan gambaran 

keadaan masa sekarang secara mendalam. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

salah satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, 

factual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba 

menggambarkan fenomena secara detail (lehmann 1980). Sebagian ahli 

menggunakan istilah descriptive dalam arti yang lebih luas, sehingga penelitian 

deskriptif mencakup aspek yang luas. Konsep ini memandang pengertian deskriptif 

tersebut sama dengan penelitian survei (Muri Yusuf, 2014, hal. 62).  

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menemukan hipotesis dengan 

menggunakan teoti-teori yang sudah ada. Jadi penelitian cenderung objektif dan 

tidak mendalam. Adapun alasan peneliti menggunakan jenis penelitian Kuantitatif 

Deskriptif untuk mempermudah dalam mengumpulkan data tentang persepsi 

masyarakat terhadap Wisata Pecotot Reborn Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa Pulau Sejuk. 
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3.2.Kerangka Konsep 

Menurut Notoatmodjo (2018), kerangka konsep adalah kerangka 

hubungan antara konsep-konsep yang akan diukur maupun diamati dalam suatu 

penelitian. Sebuah kerangka konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan 

antara variable-variabel yang akan diteliti. Kerangka konsep dalam penelitian ini 

dapat digambarkan seperti di bawah ini.   

Gambar 3.1 

 Kerangka Konsep 

 

  

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 

 

3.3.Definisi Konsep 

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori yang 

telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi konseptual dari masing-

masing variabel, sebagai berikut: 

a. Persepsi adalah proses pemahaman ataupun pemberian makna atas 

suatu informasi terhadap stimulus. Demikian pentingnya persepsi 

masyarakat terhadap wisata pecotot reborn untuk mengetahui apakah 

wisata pecotot reborn meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau 

malah sebaliknya. 

Persepsi 

masyarakat 
Wisata kuliner 

Pecotot Reborn 

Kesejahteraan 

masyarakat 

Kehidupan 

ekonomi 

Kehidupan 

sosial 
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b. Wisata kuliner adalah kegiatan berkunjung ke suatu tempat yang 

merupakan produsen dari suatu bahan makanan, restoran, dan lokasi-

lokasi khusus yang dilakukan untuk mencoba rasa dari makanan atau 

minumah khas dari suatu daerah. 

c. Kesejahteraan sosial dalam artian yang sangat luas mencakup berbagai 

tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai taraf hidup yang 

lebih baik. Dalam hal ini, jika kesejahteraan masyarakat meningkat ini 

hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan atau efisiensi wisata 

pecotot reborn. 

d. Pecotot reborn merupakan suatu tempat wisata kuliner tradisional yang 

berada di Desa Pulau sejuk yang kini tengah ramai di datangi wisatawan 

karena menjual aneka makanan khas, khususnya makanan khas jawa. 

3.4.Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah petunjuk tentang bagaimana sesuatu variabel 

diukur. Dalam setiap penelitian harus memiliki definisi operasional yang menjadi 

obyek penelitian dalam upaya untuk memudahkan menyusun suatu laporan 

penelitian sesuai dengan bidang yang diteliti (Usman dan Akbar, 2004, dalam Erick 

Permana Saputra, 2016, hal.  966). Adapun yang menjadi indikator dalam penelitian 

ini yang berjudul Persepsi Masyarakat Terhadap Wisata Pecotot Reborn Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pulau Sejuk adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Oprasional 
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No   variabel  Definisi Oprasional 

1. Persepsi Masyarakat                                           • Sikap masyarakat 

• Pemahaman masyarakat                                                    

2. Wisata Kuliner Pecotot Reborn                          • Pendapatan 

3. Kesejahteraan Masyarakat                                 

 
• Kehidupan ekonomi 

masyarakat 

• Kehidupan sosial masyarakat 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

3.5.Populasi dan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Populasi merupakan totalitas semua nilai-nilai yang mungkin daripada 

karakteristik tertentu sejumlah objek yang ingin dipelajari sifatnya. Bailey (1978) 

dalam Muri Yusuf (2014, hal. 147) menyatakan populasi atau universe ialah jumlah 

keseluruhan dari unit anlisis, sedangkan spigel (1961) dalam Muri Yusuf (2014, 

hal. 147) menyatakan pula bahwa populasi adalah keseluruhan unit (yang telah 

ditetapkan) mengenai dan dari mana informasi yang diinginkan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua penduduk Desa Pulau Sejuk Kecamatan Datuk Lima 

Puluh Kabupaten Batu Bara sebanyak 4283 jiwa.  

3.5.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian populasi yang terpilih dan mewakili populasi 

tersebut (Muri Yusuf, 2014, hal. 150).  Sampel dalam penelitian ini adalah 

penduduk Desa Pulau Sejuk Kecamatan Datuk Lima Puluh yang merupakan 

pengunjung dan yang terlibat dalam kegiatan ekonomi atau pelaku UMKM pada 

Wisata Pecotot Reborn yaitu sebanyak 25 orang.  Adapun teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, teknik 

pengambilan sampel ini memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiono, 2019, hal. 129). 
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3.6.Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1.Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan sikologis Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiono, 2019, hal. 203). 

3.6.2.Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah 

responden cukup besar dan di wilayah yang luas (Sugiono, 2019, hal. 199). 

3.7.Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Analisis data deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiono 2019, hal. 206).  

3.8.Lokasi dan Waktu Penelitian  
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Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Pulau Sejuk Kecamatan Datuk Lima Puluh Kabupaten Batu 

Bara, waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari bulan Maret - Juni, agar hasil 

dari penelitianpun sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. 

3.9.Deskripsi Ringkas Objek Penelitian   

Pecotot Reborn merupakan suatu tempat wisata kuliner tradisional dan 

akan menjadi pusat UMKM di Desa Pulau Sejuk. Tempat itu diberi nama Pecotot 

Reborn karena awal mulanya daerah itu memang ramai dikunjungi oleh 

masyarakat, dan ditempat itu juga warga sekitar pun banyak yang menjual 

makanan-makanan khas jawa seperti getuk, cenil, tiwol, dan klepon alias pecotot. 

Diresmikan pada sabtu tanggal 19 Agustus 2023 oleh Bupati Batu Bara Ir. H. Zahir, 

M.AP., peresmian Pecotot Reborn bertepatan dengan perayaan hari ulang tahun 

(HUT) ke-30 Desa Pulau Sejuk, dengan menampilkan berbagai kesenian dan tarian 

tradisional. Kepala Desa Palau Sejuk, Siswanto menjelaskan bahwa kawasan 

kuliner Pecotot ini sebelumya sudah ada saat kepemimpinan kepala desa 

sebelumnya, namun lama tidak aktif. Kemudian kawassan tersebut dihidupkan 

kembali dengan nama Pecotot Reborn. Di Pecotot Reborn terdapat 12 gerai yang 

menjual makanan tradisional serta fasilitas tempat duduk dan tempat bermain anak. 

Pembukaan kawasan Kuliner Pecotot Reborn ini tidak lepas dari kerjasama srta 

kerja keras antara aparat desa bersama masyarakat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa responden dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 25 responden, terdiri dari 20 orang pengunjung dan 

5 orang pedagang yang merupakan penduduk asli Desa Pulau Sejuk, peneliti 

mencoba untuk melihat bagaimana persepsi mayarakat terhadap wisata Pecotot 

Reborn dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Pulau Sejuk. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan melalui teknik 

pengumpulan data penyebaran kuesioner kepada responden, Data kuesioner yang 

telah terkumpul sebanyak 25 kuesioner yang telah diberikan kepda 25 responden. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas data yang telah terkumpul dapat 

dilihat pada tabel-tabel distribusi frekuensi yang telah dianalisis sesuai dengan 

kemampuan penulis sebagai berikut: 

4.1. Identitas Respoonden 

 Sebelum membahas secara keseluruhan bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap wisata pecotot reborn dalam meningkatkan ksejahteraan masyarakat di 

Desa Pulau Sejuk Kabupaten Batu Bara, terlebih dahulu kita perlu 

mengklasifikasikan identitas responden sebagai pendukung dalam melakukan 

analisa terhadap pokok-pokok masalah yang diteliti 

4.1.1. Jenis Kelamin  

Jenis kelamin responden menjadi salah satu ciri yang dapat membedakan 

individu, dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : kelompok 
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laki-laki dan kelompok perempuan, dimana laki-laki dan perempuan dapat 

memberikan pandangan yang berbeda terhadap sesuatu hal. Untuk lebih jelasnya 

adapun rincian responden dapat dijelaskan dalam tabel 4.1 yang telah disajikan 

dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

NO Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase  

1. Laki-laki 5 20% 

2. Perempuan 20 80% 

 Total 25 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Masyarakat Desa Pulau Sejuk yang menjadi responden dalam penelitian 

ini lebih banyak perempuan dengan jumlah presentase 80%  sebanyak (20 orang), 

bila dibandingkan dengan jumlah responden laki-laki dengan presentase 20% 

sebanyak  (5 orang). 

4.1.2. Umur Responden 

Umur responden dalam penelitian ini penulis mengambil sampel random 

atau acak dari masyarakat Desa Pulau Sejuk, mulai dari usia 15-55 tahun yang 

menjadi pengunjung dan juga pedagang di pecotot reborn. Untuk lebih jelasnya 

dapat dijelaskan dalam tabel 4.2 yang telah disajikan dibawah ini. 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Umur 

 

No  Umur  Jumlah Responden Persentase  

1. 15-24 10 40% 

2. 25-34 5 20% 

3. 35-44 4 16% 

4. 45-55 6 24% 

 Total  25 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 
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Dari tabel diatas, menunjukkan responden dibagi dalam 4 kelompok 

umur yaitu 15-24 tahun dengan presentase 40% sebanyak (10 orang), 24-34 tahun 

dengan persentase 20% sebanyak  (5 orang), 35-44 tahun dengan persentase 16% 

sebanyak (4 orang), dan 45-55 tahun dengan persentase 24% sebanyak (6 orang). 

4.1.3. Pekerjaan Responden  

Pekerjaan adalah aktivitas yang dengan sengaja dilakukan untuk 

menghidupi diri sendiri,orang lain, atau memenuhi kebutuhan dan keinginan 

masyarakat luas. Pekerjaan adalah hal mendasar tetapi sangat bervariasi bentuknya, 

seperti halnya di desapulau sejuk. Untuk lebih jelasnya dijelaskan dalam tabel 4.3 

dibawah ini. 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Pekerjaan 

NO Pekerjaan Jumlah Responden Persentase  

1. Pedagang 5 20% 

2. Wiraswasta 5 20% 

3. Guru 1 4% 

4. Petani 1 4% 

5. Buruh Pabrik 1 4% 

6. Tidak Bekerja 12 48% 

 Total 25 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang bekerja sebagai 

pedagang dengan persentase 20% sebanyak (5 orang), yang bekerja sebagai 

wiraswasta dengan persentase 20% sebanyak (5 orang), yang bekerja sebagai guru 

dengan persentase 4% sebanyak (1 orang), yang bekerja sebagai petani dengan 

persentase 4% sebnyak (1 orang), yang bekerja sbagai buruh pabrik dengan  
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persentase 4%  sebanyak 1 orang, dan yang tidak bekerja dengan persentase 48% 

sebanyak (12 orang).  

Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan masyarakat di desa pulau sejuk 

cukup beragam, meski beberapa ada yang tidak bekerja dan lebih memilih menjadi 

ibu rumah tangga. 

4.1.4. Pendidikan Responden 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup 

atau kemajuan yang lebih baik (pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat). Dengan adanya pendidikan 

maka dapat memanfaatkan sarana pendidikan yang ada dimana tingkat pendidikan 

sangat mempengaruhi terhadap kualitas berfikir, sikap dan bertingkah laku 

masyarakat dalam menjalani kehidupan mereka seharihari. Yang tentunya juga 

akan mempengaruhi ranah sosial dimana mereka melakukan aktifitas, terutama 

yang menyangkut kesejahteraan (Darwis, 2015, hal. 52). Berikut digambarkan 

distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat di Desa Pulau 

Sejuk. 
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Tabel 4.4 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

NO Pendidikan  Jumlah Responden Persentase 

1. SD 6 24% 

2. SMP 7 28% 

3. SMA 9 36% 

4. SARJANA 3 12% 

 Total  25 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Dari tabel 4.4 diatas, menjelaskan bahwa masyarakat Desa Pulau Sejuk 

Kabupaten Batu Bara yang menjadi responden dalam penelitian penulis memiliki 

tingkat pendidikan yaitu, tingkat pendidikan SD dengan persentase 24% atau 

sebanyak (6 orang), tingkat pendidikan SMP dengan persentase 28% sebanyak (7 

orang),  tingkat pendidikan SMA dengan persentase 36% sebanyak (9 orang), dan 

Sarjana dengan persentase 12% sebanyak (3 orang). Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan di Desan Pulau Sejuk tidak terlalu rendah, dan bisa dibilang 

cukup baik.  

4.2.Persepsi Masyarakat Terhadap Wisata Kuliner Pecotot Reborn 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat di Desa Pulau 

Sejuk 

Berikut akan di gambarkan bagaimana persepsi masyarakat Desa Pulau 

Sejuk yang merupakan pengunjung dan pedagang di Wisata Kuliner Pecotot 

Reborn, berdasarkan beberapa pertanyaan/kuesioner yang telah disusun penulis. 
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4.2.1.Pengunjung Di Pecotot Reborn  

a. Pendapat Masyarakat Dengan Dibukanya Kembli Pecotot Reborn 

Wisata pecotot reborn yang sempat vakum selama setahun karena sepi 

pengunjung kini dibuka kembali. Hal ini pun disambut dengan antusias oleh 

masyarakat, karena dengan adanya pecotot reborn di Desa Pulau Sejuk menambah 

destinasi wisata kuliner bagi masyarakat yang ingin kembali menikmati makanan 

tradisional khas jawa. Berikut digambarkan distribusi responden berdasarkan 

pertanyaan bagaimana pendapat masyarakat dengan dibukanya kembli pecotot 

reborn. 

Tabel 4.5 

Pendapat Masyarakat Dengan Dibukanya Kembli Pecotot Reborn 

NO Intensitas Frekuensi Persentase  

1. Sangat Bagus 10 50% 

2. Bagus 10 50% 

3. Tidak bagus - - 

4. Sangat tidak bagus - - 

 Total 20 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.5 diatas, menggambarkan respon masyarakat yang sangat bagus 

dan menyambut baik wisata pecotot reborn yang dibuka kembali, hal ini ditunjukan 

dengan jumlah persentase 50% sebanyak (10 orang) yang menjawab sangat bagus 

dengan dibukanya kembali pecotot reborn, dan jumlah persentase sebanyak 50% 

(10 orang) yang lainnya hanya menjawab bagus. 
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b. Pecotot Reborn Layak Untuk Dikembangkan 

Keberadaan wisata kuliner Pecotot Reborn di tengah-tengah masyarakat 

sangat berpengaruh, bukan hanya pada ekonomi masyarakat tetapi juga pada 

bertambahnya wisata kuliner di Desa Pulau Sejuk yang menjual makanan 

tradisional yang kini susah dijumpai, makanan tradisional harus terus 

dikembangkan dan dilestarikan  agar tidak hilang ditelan waktu, para pelaku 

UMKM harus mampu mengemas makanan tradisional menjadi produk yang lebih 

unggul dibandingkan produk lainnya (Wahyu, 2020, Hal.11), dengan ini wisata 

kuliner tentunya sangat layak untuk dikembangkan. Berikut digambarkan distribusi 

responden berdasarkan pertanyaan apakah menurut masyarakat Pecotot Reborn 

layak untuk dikembangkan. 

Tabel 4.6 

Pecotot Reborn Layak untuk Dikembangkan 

NO Intensitas Frekuensi Persentase 

1. Sangat Layak 11 55% 

2. Layak  9 45% 

3. Tidak Layak - - 

4. Sangat Tidak Layak - - 

 Total 20 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.6 diatas, menunjukan pendapat masyarakat yang sangat 

mendukung untuk terus mengembangkan Pecotot Reborn. Hal ini ditunjukan 

dengan 11 orang (55%) yang menjawab sangat layak, dan 9 orang (45%) lainnya 

menjawab layak, Ini menunjukan bahwa masyarakat beranggapan bahwa Pecotot 

Reborn layak untuk dikembangkan dan menjadi lebih baik lagi agar terus dapat 

melestarikan makanan tradisional khas jawa.   
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c. Pendapat Masyarakat Terhadap Wisata Kuliner Pecotot Reborn 

Masyarakat harus menjadi pelaku guna mendorong terciptanya UMKM di 

desa Pulau Sejuk. persepsi dan partisipai masyarakat sekitar yang manjadi 

pengunjung di kawasan Kuliner terutama Pecotot Reborn sangat berpengaruh 

dalam mendukung berkembangnya wisata kuliner. Berikut digambarkan distribusi 

responden berdasarkan pertanyaan bagaimana pendapat masyarakat terhadap 

terhadap wisata kuliner pecotot reborn. 

Tabel 4.7 

Pendapat Masyarakat Terhadap Wisata Kuliner Pecotot Reborn 

NO Intensitas Frekuensi Persentase  

1. Sangat Baik 13 65% 

2. Baik 7 35% 

3. Tidak Baik - - 

4. Sangat Tidak Baik - - 

 Total 20 100% 
Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 4.7 diatas, menunjukan bahwa persepsi atau pendapat masyarakat 

terkait Wisata Pecotot Reborn cukup baik. Hal ini ditunjukan dengan jumlah 13 

orang (65%) yang menjawab sangat baik, dan 7 orang (35%) lainnya menjawab 

baik. Ini menunjukan bahwa masyarakat beranggapan bahwa keberadaan Pecotot 

Reborn di tengah-tengah masyarakat cukup baik atau tidak mendapat penolakan. 

d. Pecotot Reborn Bisa Menjadi Pusat UMKM 

Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang 

perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan daerah (Dita, 2021, hal. 1). Seperti halnya Pecotot Reborn yang harus 
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dikembangkan menjadi lebih baik lagi, seperti apa yang dicita-citakan oleh kepala 

Desa Pulau Sejuk bapak Siswanto yaitu menjadikan Pecotot Reborn pusat UMKM. 

Berikut digambarkan distribusi responden berdasarkan pertanyaan apakah menurut 

masyarakat Pecotot Reborn bisa menjadi pusat UMKM.  

Tabel 4.8 

Pecotot Reborn Bisa Menjadi Pusat UMKM 

NO Intensitas Frekuensi Persentase 

1. Sangat Bisa 10 50% 

2. Bisa  10 50% 

3. Tidak Bisa - - 

4. Sangat Tidak Bisa - - 

 Total  20 100% 
Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 4.8 diatas, menunjukan pendapat masyarakat yang cukup 

mendukung dan percaya bahwa Pecotot Reborn dapat menjadi pusat UMKM. Hal 

ini ditunjukan dengan 10 orang (50%) yang menjawab sangat bisa, dan 10 orang 

(50%) lainnya menjawab bisa, Ini menunjukan bahwa masyarakat beranggapan 

bahwa Pecotot Reborn layak untuk dikembangkan dan akan menjadi pusast UMKM 

seperti apa yang dicita-citakan. 

e. Keberadaan Pecotot Reborn Mempengaruhi Kebersihan Lingkunngan. 

Lingkungan merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan dari manusia 

sehingga secara ilmiah manusia berinteraksi dengan lingkungan. Lingkungan hidup 

yang bersih dan sehat adalah dambaan bagi setiap masyarakat. Kebersihan 

lingkungan juga merupakan salah satu modal dasar penting bagi pembangunan 

manusia Indonesia karena kualitas lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
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kualitas hidup massyarakat (Khairunnisa dkk, 2019, hal. 230). Dengan adanya 

kegiaan ekonomi seperti berjualan tentunya akan mempengaruhi kebersihan 

lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas jual beli. Berikut digambarkan 

distribusi responden berdasarkan pertanyaan apakah menurut masyarakat Pecotot 

Reborn mempengaruhi kebersihan lingkungan. 

Tabel 4.9 

Keberadaan Pecotot Reborn Mempengaruhi Kebersihan Lingkunngan 

NO Intensitas Frekuensi Persentase 

1. Sangat Berpengaruh 6 30% 

2. Berpengaruh  10 50% 

3. Tidak Berpengaruh 4 20% 

4. Sangat Tidak Berpengaruh - - 

 Total 20 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.9 diatas, menunjukan pendapat masyarakat yang cukup beragam 

mengenai pengaruh Pecotot Reborn terhadap kebersihan lingkungan. Hal ini 

ditunjukan dengan 6 orang (30%) menjawab sangat berpengaruh, 10 orang (50%) 

menjawab berpengaruh, dan 4 orang (20%) lainnya menjawab tidak berpengaruh. 

Ini berarti bahwa keberadaan Wisata Kuliner Pecotot Reborn cukup berpengaruh 

terhadap kebersihan lingkungan di Desa Pulau Sejuk.  

f. Masyarakat Tertarik Untuk Datang Ke Pecotot Reborn 

Wisat kuliner biasanya identik dengan makanan dan jajanan tradisional, 

seoerti yang dikatakan Dita (2021, hal. 21) bahwa Wisata Kuliner adalah suatu 

perjalanan wisata yang didalamnya meliputi kegiatan mengonsumsi makanan lokal 

dari suatu daerah dan memiliki pengalaman akan beragam kuliner. Tentunya hal ini 



   39 
       

 
 

menarik para wisatawan atau pengunjung untuk datang dan menikmati makanan 

yang disajikan. Berikut digambarkan distribusi responden berdasarkan pertanyaan 

apakah masyarakat tertarik untuk datang ke Pecotot Reborn. 

Tabel 4.10 

Masyarakat Tertarik Untuk Datang Ke Pecotot Reborn 

NO Intensitas Frekuensi Persenrase 

1. Sangat Tertarik 9 45% 

2. Tertarik  11 55% 

3. Tidak Tertarik - - 

4. Sangat Tidak Tertarik - - 

 Total 20 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.10 diatas, menunjukan pendapat masyarakat yang sangat bagus 

mengenai ketertarikan masyarakat untuk datang ke Pecotot Reborn. Hal ini 

ditunjukan dengan persentase 45% (9 orang) menjawab sangat tertarik, dan 55% 

(10 orang) menjawab tertarik, Ini menunjukan bahwa keberadaan Wisata Kuliner 

Pecotot Reborn cukup menarik bagi para pengunjung.  

4.2.2.Pelaku UMKM Pada Wisata Kuliner Pecotot Reborn 

a. Pendapat Pedagang Dengan Dibukanya Kembli Pecotot Reborn 

Wisata pecotot reborn yang sempat vakum selama setahun karena sepi 

pengunjung kini dibuka kembali. Hal ini pun disambut dengan antusias oleh 

masyarakat terutama para pelaku UMKM, bagi mereka ini bukan hanya sekedar 

destinasi wisata kuliner, tetapi ini merupakan mata pencaharian mereka. Berikut 

digambarkan distribusi responden berdasarkan pertanyaan bagaimana pendapat 

bapak/ibu dengan dibukanya kembli pecotot reborn. 
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Tabel 4.11 

Pendapat Pedagang Dengan Dibukanya Kembli Pecotot Reborn 

 

NO Intensitas Frekuensi Intensitas 

1. Sangat Bagus 5 100% 

2. Bagus - - 

3. Tidak Bagus - - 

4. Sangat Tidak Bagus - - 

 Total 5 100% 
Sumber:Data Primer, 2024 

Tabel 4.11 diatas, menggambarkan respon para pedagang yang sangat bagus 

dan menyambut baik wisata pecotot reborn yang dibuka kembali, hal ini ditunjukan 

dengan jumlah persentase 100% sebanyak (5 orang) yang menjawab sangat bagus 

dengan dibukanya kembali pecotot reborn. 

b. Rentang Waktu Pedagang Berjualan Di Pecotot Reborn 

Sebagai salah satu keunggulan di bidang pariwisata, wisata kuliner 

memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan dan dimanfaatkan bila 

dikelola secara professional dan tertata rapi bahkan mungkin menjadi daya tarik 

tersendiri yang dapat menambah minat para wisatawan untuk datang berkunjung 

(Juliana, 2019, hal. 104). Hal ini menunjukkan keunggulan yang dimiliki wisata 

kuliner sampai bisa membuat pedagang eksis berjualan hingga bertahun-tahun 

lamanya bahkan sampai terkenal hingga mancannegara, Berikut digambarkan 

distribusi responden berdasarkan pertanyaan sudah berapa lama bapak/ibu 

berjualan di pecotot reborn.  
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Tabel 4.12 

Rentang Waktu Pedagang Berjualan Di Pecotot Reborn 

NO Intensitas Frekuensi Persentase 

1. 1-3 Bulan - - 

2. 4-6 Bulan 2 40% 

3. 7-9 Bulan 3 60% 

4. 10-12 Bulan - - 

 Total 5 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.12 diatas, menunjukan gambaran berapa lama masyarakat 

berjualan di Pecotot Reborn. Hal ini ditunjukan dengan persentase 40% (2 orang) 

menjawab telah berjualan selama 4-6 bulan, dan 60% (3 orang) menjawab  sudah 

berjualan selama 7-9 bulan, ini berarti masyarakat belum terlalu lama berjualan di 

Pecotot Reborn mengingat tempat itu baru dibuka kembali pada 19 Agustus 2023 

lalu. 

c. Pendapatan yang Diperoleh dari Pecotot Reborn Dapat Digunakan Untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sehari-hari 

Pada umumnya pendapatan para pelaku UMKM bergantung pada keadaan 

wisata. Selain masalah pendapatan yang menjadi faktor utama dalam pemenuhan 

kebutuhan ada masalah selanjutnya yakni kebutuhan dasar yaitu sandang, pangan, 

dan papan (Nur Winda dkk, 2022, hal. 93). Berikut digambarkan distribusi 

responden berdasarkan pertanyaan apakah pendapatan yang diperoleh dari pecotot 

reborn dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari 

 

Tebel 4.13 
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Pendapatan yang Diperoleh dari Pecotot Reborn Dapat Digunakan Untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sehari-hari 

No Intensitas Frekuensi Persentase 

1. Sangat Dapat 1 20% 

2. Dapat 4 80% 

3. Tidak Dapat - - 

4. Sangat Tidak Dapat - - 

 Total 5 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.13 diatas, menunjukan bahwasannya pendapatan yang di peroleh 

para pedagang di Pecotot Reborn sangat dapat membantu dalam peemenuhan 

kebutuhan hidup sehari-hari seperti sandang, pangan, dan papan. Menurut Ananda 

Mahardika dan Mujahiddin (2017, hal. 8) biaya yang tak kalah pentig adalah biaya 

kehidupan anak, yang paling utama untuk dipenuhi adalah biaya pendidikan yang 

meliputi uang jajan dan ongkos pergi ke sekolah. Hal ini ditunjukan dengan 

persentase 20% (1 orang) yang menjawab sangat dapat, dan 80% (4 orang) 

menjawab dapat. ini berarti wisata Pecotot Reborn sangat membantu para pelaku 

UMKM.  

d. Pecotot Reborn Berpengaruh dalam Kehidupan Sosial Pedagang 

Pesatnya pertumbuhan destinasi wisata kuliner memberikan dampak yang 

signifikan dalam kehidupan masyarakat terutama pada kehidupan sosial yang 

dirasakan oleh para pedagang. Berikut digambarkan distribusi responden 

berdasarkan pertanyaan apakah Pecotot Reborn berpengaruh pada kehidupan sosial 

pedagang. 

Tabel 4.14 
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Pecotot Reborn Berpengaruh dalam Kehidupan Sosial Pedagang 

NO Intensitas Frekuensi Persentase  

1. Sangat Berpengaruh 3 60% 

2. Berpengaruh 2 40% 

3. Tidak Berpengaruh - - 

4. Sangat Tidak Berpengaruh - - 

 Total 5 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.14 diatas, menggambarkan bagaimana kehidupan sosial 

masyarakat setelah adanya wisata pecotot reborn yang ternyata cukup berpengaruh 

pada kehidupan sosial masyarakat, hal ini ditunjukan dengan jumlah responden 

sebanyak 3 orang (60%) yang menjawab sangat berpengaruh, dan 2 orang (40%) 

menjawab berpengaruh. 

e. Wisata Pecotot Reborn Berdampak Positif Pada Perekonomian Keluarga 

Ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan upaya manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perekonomian adalah salah satu aspek 

kehidupan nasional yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan bagi masyarakt, 

meliputi produksi, distribusi, serta konsumsi barang dan jasa. Usaha-usaha untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat secara individu maupun kelompok serta cara-

cara yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat(lili, 2017, hal. 259). 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, setiap usaha atau 

pekerjaan yang dilakukan pasti untuk memperbaiki perekonomian, seperti salah 

satu contohnya wisata kuliner. Wisata kuliner tentunya mempengaruhi kehidupan 

ekonomi keluarga terutama para pelaku UMKM di tempat wisata kuliner. Berikut 
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digambarkan distribusi responden berdasarkan pertanyaan apakah Wisata Pecotot 

Reborn berdampak positif pada perekonomian keluarga. 

Tabel 4.15 

Dampak Positif Wisata Pecotot Reborn Pada Perekonomian Keluarga 

 

NO Intensitas Frekuensi Persentase  

1. Sangat Positif 3 60% 

2. Positif 2 40% 

3. Negative - - 

4. Sangat Negatif - - 

 Total 5 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.15 diatas, menunjukan bahwa wisata pecotot reborn berpengaruh 

positif dalam meningkatkan perekonomian keluarga, terutama para pelaku UMKM 

yang berjualan. Hal ini ditunjukan dengan jumlah 3 (60%) responden yang 

mengatakan pecotot reborn memiliki pengaruh yang sangat positif dalam 

meningkatkan perekonomian, dan 2 orang (40%) lainnya hanya menjawab positif. 

f. Pengunjung Di Pecotot Reborn Mempengaruhi Interaksi Sosial Pedagang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan 

orang lain dan merupakan makhluk yang terbuka, memiliki kebebasan dalam 

memilih suatu makna di setiap keadaan, dengan kata lain manusia akan senantiasa 

berinteraksi dengan siapapun dan dimanapun, seperti halnya Tempat Wisata 

Kuliner yang umumnya ramai di datangi pengunjung, tentunya hal ini 

mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat terutama dalam berinteraksi ataupun 

berkomunikasi, menurut Muhammad Thariq dan Akhyar Anshori (2017, hal.161) 

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan noverbal. 
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Desa yang awalnya tidak di kunjungi orang ramai dan jarang berinteraksi dengan 

orang luar, kini ramai didatangi pengunjung dari berbagai tempat, ramainya 

pengunjung yang datang tentunya mempengaruhi interaksi masyarakat menjadi 

lebih sering bercengkramah dengan orang-orang baru. Berikut digambarkan 

distribusi responden berdasarkan pertanyaan apakah masyarakat setuju ramainya 

pengunjung di Pecotot Reborn mempengaruhi interaksi sosial pedagang. 

Tabel 4.16 

Pengunjung Di Pecotot Reborn Mempengaruhi Interaksi Sosial 

 

NO Intensitas Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju 5 100% 

2. Setuju - - 

3. Tidak Setuju - - 

4. Sangat Tidak Setuju - - 

 Total 5 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.16 diatas, menunjukan bahwa Wisata Pecotot Reborn sangat 

berpengaruh pada interaksi sosial para pedagang. Hal ini ditunjukan dengan 

keseluruhan responden 5 orang (100%) yang menjawab sangat setuju. Ini 

menunjukan bahwa keberadaan Pecotot Reborn di tengah-tengah masyarakat 

sangat mempengaruhi interaksi sosial masyarakat yang menjadi pelaku UMKM 

dimana setiap harinya berinteraksi dengan para pengunjung. 

g. Pecotot Reborn Layak Untuk Dikembangkan 

Keberadaan wisata kuliner Pecotot Reborn berpengaruh langsung pada 

ekonomi masyarakat, termasuk berperan pada keuntungan masyarakat sekitar, 

seperti yang dikatakan Dita (2021, hal. 71) dimana diketahui bahwa wisata kuliner 
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berbasis masyarakat serta manfaat dan keuntungannya diperuntukkan untuk 

masyarakat sekitar. Artinya wisata kuliner memberi keuntungan bagi para 

pedagang sekitar wisata kuliner Pecotot Reborn, dengan adanya keuntungan yang 

didapatkan tentunya wisata kuliner sangat layak untuk dikembangkan. Berikut 

digambarkan distribusi responden berdasarkan pertanyaan apakah menurut 

bapak/ibu Pecotot Reborn layak untuk dikembangkan. 

Tabel 4.17 

Pecotot Reborn Layak Untuk Dikembangkan 

NO Intensitas  Frekuensi Persentase  

1. Sangat layak 5 100% 

2. Layak  - - 

3. Tidak Layak - - 

4. Sangat Tidak Layak - - 

 Total  5 100% 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4.17 diatas, menunjukan pendapat para pedangang atau pelaku 

UMKM yang sangat mendukung untuk terus mengembangkan Pecotot Reborn. Hal 

ini ditunjukan dengan seluruh responden yaitu sebanyak 5 orang (100%) yang 

menjawab bahwasannya Pecotot Reborn sangat layak untuk dikembangkan, Ini 

menunjukan bahwa masyarakat beranggapan bahwa Pecotot Reborn layak untuk 

dikembangkan dan bisa menjadi lebih baik lagi.   

Dari pembahasan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa, persepsi 

masyarakat terhadap wisata Pecotot Reborn dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sesuai dengan hipotesis atau dugaan sementara bahwasannya 

masyarakat ber-persepsi atau menilai bahwa pecotot reborn sangat berdampak 

positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Pulau Sejuk, Seperti 
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yang dijelaskan sebelumnya bahwa wisata kuliner Pecotot Reborn memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. Hal ini dapat 

dilihat dari Wisata kuliner memberikan kontribusi kepada masyarakat berupa 

penyediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Selain penyediaan lapangan pekerjaan, keberadaan 

Wisata kuliner Pecotot Reborn menjadi tempat yang menyediakan beranekaragam 

makanan tradisional khas jawa yang kini sulit dijumpai. Usaha ini memberikan 

kemanfaaatan atau kebaikan bagi kehidupan masyarakat yang ada di Desa Pulau 

Sejuk. 

Sebagai salah satu keunggulan di bidang pariwisata, wisata kuliner 

memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan dan dimanfaatkan bila 

dikelola secara professional dan tertata rapi bahkan mungkin menjadi daya tarik 

tersendiri yang dapat menambah minat para wisatawan untuk datang berkunjung ke 

Pecotot Reborn di Desa Pulau Sejuk pada khususnya dan menghasilkan devisa di 

sektor pariwisata. Agar terus eksis para pelaku wisata kuliner masih perlu 

melakukan perbaikan guna untuk lebih meningkatkan mutu dan daya tarik supaya 

dapat mengikuti perkembangan zaman. Usaha yang dilakukan pemerintah Desa 

Pulau Sejuk dalam melakukan perkembangan di dalam industri wisata kuliner 

sudah cukup baik. Dapat dilihat dari dukungan Kepala Desa Pulau Sejuk dalam 

mengembangkan wisata kuliner di Desa Pulau Sejuk mulai dari pembukaan dengan 

menampilkan pertunjukan kesenian dan festival-festival kuliner hingga 

diberikannya penyuluhan juga modal usaha kepada masyarakat. 
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Dalam hal ini persepsi masyarakat terhadap Wisata Kuliner perlu 

diketahui, karena jika masyarakat beranggapan bahwa Wisata Kuliner Pecotot 

Reborn memberikan dampak positif pada perekonomian dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat, pastinya masyarakat akan memberikan sumbangsih dan 

dukungan, masyarakat harus menjadi pelaku guna mendorong terciptanya UMKM 

di Desa Pulau Sejuk.  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada table distribusi frekuensi, 

Dalam penelitian ini diketahui bahwasaanya masyarat Desa Pulau Sejuk memiliki 

persepsi yang sangat baik terhadap wisata Kuliner Pecotot Reborn dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik itu dari pengunjung maupun  

pedagang, keduanya sama-sama mendukung dan berharap Pecotot Reborn menjadi 

lebih baik lagi agar dapat menjadi pusat UMKM. Masyarakat khusus nya para 

pedagang menilai keberadaan Pecotot Reborn juga sangat mempengaruhi 

kehidupan sosial mereka dimana para pedagang menjadi lebih sering berinteraksi 

atau bercengkramah dengan orang baru yang merupakan pengunjung yang datang 

ke Pecotot Reborn.  

Kendala yang dihadapi oleh para pelaku UMKM Desa Pulau Sejuk tidak  

banyak, mungkin salah satunya adalah masalah keberihan, dimana masyarakat 

menilai keberadaan Wisata Kuliner Pecotot Riborn cukup berpengaruhi pada 

kebersihan lingkungan, Selain itu juga tempat yang tersedia tidak terlalu besar 

sehingga tidak dapat menampung terlalu banyak orang.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul Persepsi 

Masyarakat Terhadap Wisata Pecotot Reborn Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Di Desa Pulau Sejuk yang telah dipaparkan pada BAB sebelumnya 

adapun kesimpulannya yaitu, bahwasannya masyarakat menilai bahwa pecotot 

reborn sangat berdampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Desa Pulau Sejuk, masyarakat berpendapat wisata Pecotot Reborn berpengaruh 

positif pada peningkatan kesejahteraan dan dapat mendongkrak perekonomian 

masyarakat terutama para pelaku UMKM, Keberadaan wisata kuliner Desa Pulau 

Sejuk telah memberikan kontribusi yang besar terhadap pendapatan masyarakat 

sehingga terjadi peningkatan pendapatan masyarakat yang dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, meskipun baru dibuka kembali setelah satu tahun vakum, 

para pedagang mengaku senang dengan dibukanya kembali Pecotot Reborn karena 

mereka dapat mencari nafkah ditempat itu lagi, ini membuktikan persepsi 

masyarakat terhadap wisata kuliner Pecotot Riborn sangat baik dan mereka 

berharap agar nantinya Pecotot Reborn bisa menjadi pusat UMKM di desa pulau 

sejuk. 
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5.2.Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang diberikan oleh peneliti 

guna mengembangkan wisata kuliner Pecotot Reborn di Desa Pulau Sejuk ialah 

diharapkan kepada pihak pengelola wisata kuliner dan masyarakat Desa Pulau 

Sejuk untuk dapat terus berkomitmen memajukan dan mengembangkan wisata 

kuliner menjadi seperti apa yang dicita-citakan yaitu menjadikan Pecotot Reborn 

sebagai pusat UMKM Desa Pulau Sejuk dan diharapkan kepada seluruh pihak 

untuk lebih memperhatikan lagi kebersihan lingkungan yang diakibatkan oleh 

kegiatan jual beli di Pecotot Reborn. Diharapkan juga kepada Kepala Desa Pulau 

Sejuk untuk dapat terus mendukung dalam pengembangan wisata kuliner, dengan 

pengadaan spot foto dan menambah jumlah gerai agar semakin banyak masyarakat 

yang mendapatkan pekerjaan, sehingga wisata kuliner dapat menjadi destinasi 

wisata unggulan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daerah.  

Kepada Akademisi atau Mahasiswa untuk dapat mengembangkan dan 

menjaga potensi wisata yang ada didaerahnya, agar pariwisata tersebut dapat 

memberikan dampak positif seperti dengan adanya. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan literature dalam melakukan penelitian, 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji dengan menggunakan 

teori dan pendekatan berbeda agar hasil dari penelitian di Desa Pulau Sejuk lebih 

beragam, sehingga penelitian selanjutnya dapat berguna untuk Desa Pulau Sejuk 

dan daerah wisata lainnya.  
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